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BAB III
METODE PENELITIAN
1.1 Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah survey deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan terhadap sekumpulan objek yang biasanya bertujuan untuk melihat gambaran fenomena (termasuk kesehatan) yang terjadi di dalam suatu populasi tertentu (Notoatmodjo, 2010). 
Berdasarkan jenis penelitian ini, penulis menjelaskan tentang gambaran manajemen stres pada klien hipertensi di wilayah kerja Puskemas Rampal Celaket Malang.
1.2 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
3.3.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti (Notoatmodjo, 2010). Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua klien hipertensi yang tinggal di wilayah kerja Puskesmas Rampal Celaket Malang sejumlah 162 orang pada 1 bulan terakhir (bulan Januari 2015).
3.3.2 Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Apabila jumlah subjek besar, dapat diambil sampel antara 10-15% atau 20-25% atau lebih (Arikunto, 2006).
Dalam penelitian ini, penulis mengambil sampel 20% dari populasi yang ada sehingga diperoleh sampel sebagai berikut:

Jumlah sampel = 20% x 162 orang = 32 orang
3.3.3 Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik quota sampling, yaitu pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara menetapkan sejumlah anggota sampel secara quotum atau jatah. Pertama menetapkan berapa besar jumlah sampel yang diperlukan atau menetapkan quotum (jatah), selanjutnya quotum tersebutlah yang dijadikan dasar untuk mengambil unit sampel yang diperlukan (Notoatmodjo, 2010).
Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Menderita hipertensi ˃ 6 bulan
2. Berusia > 30 tahun dan ≤ 60 tahun
Sedangkan kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Tidak bersedia menjadi responden
2. Tidak bisa membaca dan menulis
1.3 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat, atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang sesuatu konsep pengertian tertentu (Notoatmojo, 2010).

Variabel dalam penelitian ini adalah manajemen stres pada klien hipertensi.
1.4 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang diamati dari sesuatu yang didefinisikan tersebut. Karakteristik yang dapat diamati (diukur) merupakan kunci dari definisi operasional (Nursalam, 2008).
Definisi operasional dari variabel penelitian ini yaitu manajemen stres merupakan cara responden dalam mengatasi/mengendalikan stres baik secara positif ataupun negatif yang diukur dengan memberikan kuesioner pada responden. Dari hasil jawaban responden, masing-masing jawaban menggunakan skala nominal yang dikategorikan menjadi manajemen positif dan manajemen negatif.

Dikatakan manajemen positif apabila jawaban responden dalam mengatasi/mengendalikan stres dengan cara positif dan sebaliknya, dikatakan manajemen negatif apabila jawaban responden dalam mengatasi/mengendalikan stres dengan cara negatif. 
1.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan untuk pengumpulan data (Notoatmodjo, 2010). Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:

1. Kuesioner/angket, yaitu daftar pertanyaan yang sudah tersusun dengan baik, sudah matang, dimana responden (dalam hal angket) dan interviewee (dalam hal wawancara) tinggal memberikan jawaban atau dengan memberikan tanda-tanda tertentu (Notoatmodjo, 2010). Kuesioner/angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa beberapa daftar pertanyaan tentang manajemen stres yang dilakukan responden apabila mengalami stres. Lembar kuesioner terdapat pada lampiran 3.
2. Sphignomanometer, alat yang digunakan untuk mengukur tekanan darah. Sphignomanometer yang digunakan berupa  sphignomanometer raksa. Pengukuran tekanan darah dilakukan sebelum memberikan kuesioner lalu hasil pengukuran tekanan darah ditulis di lembar observasi.
3. Lembar observasi, yang dibuat untuk merekap atau mencatat hasil pengukuran tekanan darah.
1.6 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek dan proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian (Nursalam, 2008). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner/angket diberikan pada responden.
Prosedur penelitian dilakukan melalui tahap berikut ini:

1. Tahap persiapan
Dalam tahap ini, peneliti meminta surat izin penelitian dari kampus Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang, dan diserahkan kepada Dinas Kesehatan Kota Malang, kemudian surat tembusan dari Dinas Kesehatan Kota Malang diserahkan kepada Kepala Puskesmas Rampal Celaket untuk mendapatkan izin melakukan penelitian di wilayah kerja Puskesmas Rampal Celaket.
2. Tahap pelaksanaan
Setelah mendapat izin untuk melakukan penelitian, peneliti mulai melakukan pendataan semua penderita hipertensi yang berkunjung ke Puskesmas Rampal Celaket, lalu peneliti mengukur tekanan darah responden dan memberikan kuesioner serta lembar informed consent pada responden yang memenuhi kriteria.
3. Tahap penutup
Tahap terakhir adalah tahap penutup, dimana peneliti mengumpulkan dan mengelola data yang sudah didapat melalui kuesioner, kemudian diklasifikasi dan ditabulasi.
1.7 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat
: Wilayah kerja Puskesmas Rampal Celaket Malang
Waktu

: 12 Februari – 5 Maret 2015
1.8 Teknik Pengolahan Data 
Menurut Notoatmodjo (2010), tahap-tahap pengolahan data dengan komputer sebagai berikut:

1. Editing (penyuntingan data)
Editing merupakan kegiatan untuk mengecek dan memperbaiki isian formulir dan kuesioner tersebut, apakah jawaban masing-masing pertanyaan cukup jelas atau terbaca, apakah jawaban relevan dengan pertanyaan.
2. Coding 
Kuesioner yang sudah melalui tahap editing, selanjutnya dilakukan peng”kode”an atau “coding”, yakni mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan.
3. Memasukkan data (Data Entry) atau Processing
Hasil jawaban dari masing-masing responden yang dalam bentuk kode dimasukkan ke dalam software komputer.

4. Pembersihan data atau Cleaning
Setelah semua data dari responden dimasukkan, perlu dicek kembali kemungkinan adanya kesalahan-kesalahan kode, ketidaklengkapan, dan lain sebagainya, selanjutnya dilakukan pembetulan atau koreksi. 
1.9 Analisis Data 
Jenis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Univariate (Analisis Deskriptif), dimana bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian (Notoatmodjo, 2010).
Setelah semua data terkumpul, kemudian data tersebut dikelompokkan dan jawaban pada setiap kuesioner diberi skor.

Skor untuk manajemen stres positif sebagai berikut:

Nilai 0

: Tidak pernah

Nilai 1 

: Jarang
Nilai 2 

: Sering
Nilai 3 

: Selalu
Sedangkan skor untuk manajemen stres negatif sebagai berikut:

Nilai 0

: Selalu

Nilai 1 

: Sering

Nilai 2 

: Jarang

Nilai 3 

: Tidak pernah

Setelah didapatkan nilainya, kemudian dijumlah dan diklasifikasikan seperti pada tabel 3.1.
Tabel 3.1 Klasifikasi Analisa Data Manajemen Stres

	No.
	Kategori
	Rentang Skor

	1.
	Manajemen stres negatif
	0-30

	2.
	Manajemen stres positif
	31-60


Tabel 3.2 Klasifikasi Analisa Data Manajemen Stres Positif

	No.
	Kategori
	Rentang Skor

	1.
	Selalu dilakukan
	22,6-30

	2.
	Sering dilakukan
	15,1-22,5

	3.
	Jarang dilakukan
	7,6-15

	4.
	Tidak pernah dilakukan
	0-7,5


Tabel 3.3 Klasifikasi Analisa Data Manajemen Stres Negatif

	No.
	Kategori
	Rentang Skor

	1.
	Selalu dilakukan
	0-7,5

	2.
	Sering dilakukan
	7,6-15

	3.
	Jarang dilakukan
	15,1-22,5

	4.
	Tidak pernah dilakukan
	22,6-30


1.10 Penyajian Data

Data yang diperoleh dari hasil kuesioner diolah kemudian interpretasikan dan dilakukan pembahasan terhadap variabel yang akan diteliti. Data disajikan dalam bentuk tabel, diagram, dan narasi. 
1.11 Etika Penelitian

Menurut Nursalam (2008), prinsip etika dalam penelitian dibagi atas 3 bagian, yaitu:

1. Prinsip manfaat

a. Bebas dari penderitaan
Peneliti dalam melaksanakan penelitian ini tidak mengakibatkan penderitaan kepada subjek. 
b. Bebas dari eksploitasi
Penelitian ini memberikan keadaan yang menguntungkan kepada subjek. Peneliti meyakinkan bahwa pasrtisipasinya dalam penelitian atau informasi yang telah diberikan, tidak akan dipergunakan dalam hal-hal yang dapat merugikan subjek dalam bentuk apapun.

c. Risiko (benefits ratio)
Peneliti berhati-hati dalam mempertimbangkan risiko dan keuntungan yang akan berakibat kepada subjek pada setiap tindakan
2. Prinsip menghargai hak asasi

a. Hak untuk ikut/tidak menjadi responden (right to self determination)
Peneliti memberikan inform consent dan menjelaskan tujuan dari penelitian yang akan dilakukan kepada subjek. Subjek berhak menolak berpartisipasi dalam penelitian ini dan tidak dikenakan sanksi apapun.
b. Hak untuk mendapatkan jaminan dari perlakuan yang diberikan (right to full disclosure)
Peneliti memberikan penjelasan secara rinci serta bertanggung jawab jika ada sesuatu yang terjadi kepada subjek.
c. Informed consent 
Subjek mendapatkan informasi secara lengkap tentang tujuan penelitian yang akan dilaksanakan, mempunyai hak untuk bebas berpartisipasi atau menolak menjadi responden.
3. Prinsip keadilan
a. Hak untuk mendapatkan pengobatan yang adil (right in fair treatment)
Peneliti memperlakukan secara adil kepada subjek baik sebelum, selama dan sesudah keikutsertaannya dalam penelitian tanpa adanya diskriminasi apabila ternyata mereka tidak bersedia akan dikeluarkan dari penelitian.

b. Hak dijaga kerahasiaannya (right to privacy)
Peneliti tidak mencantumkan nama dalam penelitian ini untuk menjaga kerahasian subjek.
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